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Abstrct: 

Teaching purpose of learning the mother tongue (the default language) is a goal of life, namely as a 

communication tool to achieve what you want in life, and therefore the motivation for learning is very 

high. Meanwhile learn foreign languages, such as Arabic (for non-Arab), in general have a purpose 

as a communication tool and science (culture). However, a foreign language is not used as a 

language of everyday life, and therefore the motivation to learn Arabic is lower than the mother 

tongue. Thus the teaching of Arabic (foreigners) should be based on five principles requires that the 

principle of priority in the preparatory process, and feedback koreksitas principle, the principle of 

gradual, the principle of appreciation, as well as the correlation and content. Arabic language 

teaching methods can be classified into two types, namely: first, the method of the traditional / 

classical, which focuses on language teaching as a science culture. and both modern methods, ie 

teaching that aims language as a communication tool in modern life. To achieve these objectives must 

be through effective learning approach yng includes four approaches, namely humanistic, 

communion-katif, contextual, and structural. 

Abstrak: 

Tujuan Pengajaran belajar bahasa ibu (bahasa bawaan) merupakan tujuan yang hidup, yaitu sebagai 

alat komunikasi untuk mencapai sesuatu yang diinginkan dalam hidupnya, oleh karena itu motivasi 

untuk belajarnya sangat tinggi. Sementara itu belajar bahasa asing, seperti bahasa Arab (bagi non 

Arab), pada umunya mempunyai tujuan sebagai alat komunikasi dan ilmu pengetahuan (kebudayaan). 

Namun bahasa asing tidak dijadikan sebagai bahasa hidup sehari-hari, oleh karena itu motivasi belajar 

Bahasa Arab lebih rendah daripada bahasa ibu. Dengan demikian pengajaran Bahasa Arab (asing) 

harus didasari pada lima perinsip yaitu prinsip prioritas dalam proses penyajian, prinsip koreksitas dan 

umpan balik, prinsip bertahap, prinsip penghayatan, serta korelasi dan isi. Metode pengajaran bahasa 

Arab dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu: pertama, metode tradisional/klasikal, yaitu 

pengajaran yang berfokus pada bahasa sebagai budaya ilmu. dan kedua  metode modern, yaitu 

pengajaran yang bertujuan bahasa sebagai alat komunikasi dalam hidup moderen. Untuk mencapai 

tujuan tersebut harus lewat pendekatan pembelajaran efektif yng mencakup empat pendekatan, yaitu 

pendekatan humanistik, komuni-katif, kontekstual, dan struktural. 

Kata Kunci:  Pembelajaran, Bahasa Arab 

 

I. PENDAHULUAN 

Belajar Bahasa Arab (asing) berbeda 

dengan belajar bahasa ibu, oleh karena itu 

prinsip dasar pengajarannya harus berbeda, 

baik menyangkut metode (model peng-

ajaran), materi maupun proses pelaksanaan 

pengajarannya. Bidang keterampilan pada 

penguasaan Bahasa Arab meliputi: 

a. Kemampuan menyimak (listening com-

petence/ mahaarah al– Istima’) 

b. Kemampuan berbicara (speaking com-

petence/mahaarah al-kalaam) 

c. Kemampuan membaca (reading com-

petence/mahaarah al-qira’ah) 

d. Kemampuan menulis (writing com-

petence/mahaarah al - Kitaabah). 

Setiap anak manusia pada dasarnya 

mempunyai kemampuan untuk menguasai 

setiap bahasa, walaupun dalam kadar dan 

dorongan yang berbeda. Adapun diantara 

perbedaan-perbedaan tersebut adalah 

tujuan-tujuan pengajaran yang ingin 

dicapai, kemampuan dasar yang dimiliki, 

motivasi yang ada di dalam diri dan minat 

serta ketekunannya. 

Tujuan Pengajaran Belajar bahasa ibu 

(bahasa bawaan) merupakan tujuan yang 

hidup, yaitu sebagai alat komunikasi untuk 
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mencapai sesuatu yang diinginkan dalam 

hidupnya, oleh karena itu motivasi untuk 

belajarnya sangat tinggi. Sementara itu 

belajar bahasa asing, seperti bahasa Arab 

(bagi non Arab), pada umunya mempunyai 

tujuan sebagai alat komunikasi dan ilmu 

pengetahuan (kebudayaan). Namun bahasa 

asing tidak dijadikan sebagai bahasa hidup 

sehari-hari, oleh karena itu motivasi belajar 

Bahasa Arab lebih rendah daripada bahasa 

ibu. Padahal besar kecilnya motivasi belajar 

Bahasa Arab mempengaruhi hasil yang 

akan dicapai. 

Kemampuan dasar yang dimiliki 

Ketika anak kecil belajar bahasa ibu, 

otaknya masih bersih dan belum mendapat 

pengaruh bahasa-bahasa lain, oleh karena 

itu ia cenderung dapat berhasil dengan 

cepat. Sementara ketika mempelajari 

Bahasa Arab, ia telah lebih dahulu mengu-

asai bahasa ibunya, baik lisan, tulis, 

maupun bahasa berpikirnya. Oleh karena itu 

mempelajari bahasa Arab tentu lebih sulit 

dan berat, karena ia harus menyesuaikan 

sistem bahasa ibu kedalam sistem bahasa 

Arab, baik sistem bunyi, struktur kata, 

struktur kalimat maupun sistem bahasa 

berpikirnya. 

II. PEMBAHASAN  

A. Prinsip-prinsip dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab (asing) 

Ada lima prinsip dasar dalam peng-

ajaran bahasa Arab asing, yaitu prinsip 

prioritas dalam proses penyajian, prinsip 

koreksitas dan umpan balik, prinsip ber-

tahap, prinsip penghayatan, serta korelasi 

dan isi; 

1. Prinsip prioritas 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, 

ada prinsip-prinsip prioritas dalam penyam-

paian materi pengajaran, yaitu; pertama, 

mengajarkan, mendengarkan, dan bercakap 

sebelum menulis. Kedua, mengakarkan 

kalimat sebelum mengajarkan kata. Ketiga, 

menggunakan kata-kata yang lebih akrab 

dengan kehidupan sehari-hari sebelum 

mengajarkan bahasa sesuai dengan penutur 

Bahasa Arab. 

a.  Mendengar dan berbicara terlebih 

dahulu daripada menulis. 

Prinsip ini berangkat dari asumsi 

bahwa pengajaran bahasa yang baik adalah 

pengajaran yang sesuai dengan perkem-

bangan bahasa yang alami pada manusia2, 

yaitu setiap anak akan mengawali per-

kembangan bahasanya dari mendengar dan 

memperhatikan kemudian menirukan. Hal 

itu menunjukkan bahwa kemampuan 

mendengar/menyimak harus lebih dulu 

dibina, kemudian kemampuan menirukan 

ucapan, lalu aspek lainnya seperti membaca 

dan menulis. Ada beberapa teknik melatih 

pendengaran/telinga,yaitu: 

1. Guru bahasa asing (Arab) hendaknya 

mengucapkan kata-kata yang beragam, 

baik dalam bentuk huruf maupun dalam 

kata. Sementara peserta didik meniru-

kannya di dalam hati secara kolektif. 

2. Guru bahasa asing kemudian 

melanjutkan materinya tentang bunyi 

huruf yang hampir sama sifatnya. 

Misalnya:  ه– ح   - ء    dan ذ  –ز  ,ش –ع س -

seterusnya. 

3. Selanjutnya materi diteruskan dengan 

tata bunyi yang tidak terdapat di dalam 

bahasa ibu (dalam hal ini bahasa 

indonesia ) peserta didik, seperti: ث ,ذ ,خ, 

  .dan seterusnya ض  ,ص

Adapun dalam pengajaran penguca-

pan dan peniruan dapat menempuh 

langkah-langkah berikut: 

1) Peserta didik dilatih untuk melafalkan 

huruf-huruf tunggal yang paling 

mudah dan tidak asing, kemudian 

dilatih dengan huruf-huruf dengan 

tanda panjang dan kemudian dilatih 

dengan lebih cepat dan seterusnya 

dilatih dengan melafalkan kata-kata 

dan kalimat dengan cepat. Misalnya: 

 .dan seterusnya  تو  ,تا ,ب ,تى

2) Mendorong peserta didik ketika 

proses pengajaran menyimak dan 

melafalkan huruf atau kata-kata untuk 

menirukan intonasi, cara berhenti, 

maupun panjang pendeknya. 

4. Mengajarkan kalimat sebelum mengajar-

kan bahasa. Dalam mengajarkan struktur 

kalimat, sebaiknya mendahulukan meng-

ajarkan struktur kalimat/nahwu, baru 
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kemudian masalah struktur kata/sharaf.  

Dalam mengajarkan kalimat/jumlah 

sebaiknya seorang guru memberikan 

hafalan teks/bacaan yang mengandung 

kalimat sederhana dan susunannya 

benar.Oleh karena itu, sebaiknya seorang 

guru bahasa Arab dapat memilih kalimat 

yang isinya mudah dimengerti oleh 

peserta didik dan mengandung kalimat 

inti saja, bukan kalimat yang panjang 

(jika kalimatnya   panjang hendaknya di 

penggal–penggal). Contoh:  اشتريث سيارة

 - Kemudian dipenggal صغيرة تيضاء 

penggal menjadi  اشتريث  سيارة - 

اشتريث سيارة   - اشتريث سيارة صغيرة

   .dan seterusnya   صغيرة تيضاء

2.  Prinsip korektisitas (الدقة).  

Prinsip ini diterapkan ketika sedang 

mengajarkan materi الأصوات (fonetik), 

 .(semiotic) المعانى  dan ,(sintaksis)  التراكة

Maksud dari prinsip ini adalah seorang guru 

bahasa Arab hendaknya jangan hanya bisa 

menyalahkan pada peserta didik, tetapi ia 

juga harus mampu melakukan pembetulan 

dan membiasakan pada peserta didik untuk 

kritis pada hal-hal berikut: Pertama, 

korektisitas dalam peng-ajaran (fonetik). 

Kedua, korektisitas dalam pengajaran 

(sintaksis). Ketiga, korektisitas dalam 

pengajaran (semiotic). 

a. Korektisitas dalam pengajaran fonetik 

Pengajaran aspek keterampilan ini 

melalui latihan pendenga-ran dan 

ucapan. Jika peserta didik masih sering 

melafalkan bahasa ibu, maka guru harus 

menekankan latihan melafalkan dan 

menyi-mak bunyi huruf Arab yang 

sebenarnya secara terus-menerus dan 

fokus pada kesalahan peserta didik.  

b. Korektisitas dalam pengajaran sintaksis 

Perlu diketahui bahwa struktur kalimat 

dalam bahasa satu dengan yang lainnya 

pada umumnya terdapat banyak 

perbedaan. Korektisitas ditekankan pada 

pengaruh struktur bahasa ibu terhadap 

Bahasa Arab. Misalnya, dalam bahasa 

Indonesia kalimat akan selalu diawali 

dengan kata benda (subyek), tetapi 

dalam bahasa Arab kalimat bisa diawali 

dengan kata kerja (فعل).  

c. Korektisitas dalam pengajaran semiotik 

Dalam bahasa Indonesia pada umumnya 

setiap kata dasar mempunyai satu makna 

ketika sudah dimasukan dalam satu 

kalimat. Tetapi, dalam bahasa Arab, 

hampir semua kata mempunyai arti lebih 

dari satu, yang lebih dikenal dengan 

istilah mustarak (satu kata banyak arti) 

dan mutaradif (berbeda kata sama arti). 

Oleh karena itu, guru bahasa Arab harus 

menaruh perhatian yang besar terhadap 

masalah tersebut. Ia harus mampu 

memberikan solusi yang tepat dalam 

mengajarkan makna dari sebuah 

ungkapan karena kejelasan petunjuk.  

3. Prinsip Berjenjang ( التدرج)  

Jika dilihat dari sifatnya, ada 3 

kategori prinsip berjenjang, Yaitu: 

Pertama, pergeseran dari yang konkrit ke 

yang abstrak, dari yang global ke yang 

detail, dari yang sudah diketahui ke yang 

belum diketahui. Kedua, ada 

kesinambungan antara apa yang telah 

diberikan sebelumnya dengan apa yang 

akan ia ajarkan selanjutnya. Ketiga, ada 

peningkatan bobot pengajaran terdahulu 

dengan yang selanjutnya, baik jumlah jam 

maupun materinya.  

a.  Jenjang Pengajaran mufrodat Pengajaran 

kosa kata hendaknya mempertim-

bangkan dari aspek penggunaannya bagi 

peserta didik, yaitu diawali dengan 

memberikan materi kosa kata yang 

banyak digunakan dalam keseharian dan 

berupa kata dasar. Selanjutnya mem-

berikan materi kata sambung. Hal ini 

dilakukan agar peserta didik dapat 

menyusun kalimat sempurna sehingga 

terus bertambah dan berkembang 

kemampuannya.  

b. Jenjang Pengajaran Qowaid (Morfem) 

Dalam pengajaran Qowaid, baik Qowaid 

Nahwu maupun Qowaid Sharaf juga 

harus mempertimbangkan kegunaannya 

dalam percakapan/keseharian. Dalam 

pengajaran Qawaid Nahwu misalnya, 

harus diawali dengan materi tentang 

kalimat sempurna (Jumlah Mufiidah), 

namun rincian materi penyajian harus 
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dengan cara mengajarkan tentang isim, 

fi‟il, dan huruf.  

c.  Tahapan pengajaran makna (دلالة لمعانى) 

Dalam mengajarkan makna kalimat atau 

kata-kata, seorang guru bahasa Arab 

hendaknya memulainya dengan memilih 

kata-kata/kalimat yang paling banyak 

digunakan/ditemui dalam keseharian 

meraka. Selanjutnya makna kalimat 

lugas sebelum makna kalimat yang 

mengandung arti idiomatic. Dilihat dari 

teknik materi pengajaran bahasa Arab, 

tahapan-tahapannya dapat dibedakan 

sebagai berikut: Pertama, pelatihan 

melalui pendengaran sebelum melalui 

penglihatan. Kedua, pelatihan lisan/ 

pelafalan sebelum membaca. Ketiga, 

penugasan kolektif sebelum individu. 

Langkah-langkah aplikasi (  الصلاتة والمتا

 Ada delapan langkah yang diperlukan (نة

agar teknik diatas berhasil dan dapat 

terlaksana, yaitu:  

1) Memberikan contoh-contoh sebelum 

memberikan kaidah gramatika, karena 

contoh yang baik akan menjelaskan 

gramatika secara mendalam daripada 

gramatika saja.  

2)  Jangan memberikan contoh hanya 

satu kalimat saja, tetapi harus terdiri 

dari beberapa contoh dengan per-

bedaan dan persamaan teks untuk 

dijadikan analisa perbandingan bagi 

peserta didik.  

3) Mulailah contoh-contoh dengan 

sesuatu yang ada di dalam ruangan 

kelas/media yang telah ada dan 

memungkinkan menggunakannya.  

4) Mulailah contoh-contoh tersebut 

dengan menggunakan kata kerja yang 

bisa secara langsung dengan meng-

gunakan gerakan anggota tubuh.  

5) Ketika mengajarkan kata sifat hen-

daknya menyebutkan kata-kata yang 

paling banyak digunakan dan lengkap 

dengan pasangan-nya.  Misalnya; 

hitam-putih, bundar-persegi.  

6) Ketika mengajarkan huruf jar dan 

maknanya, sebaiknya dipilih huruf jar 

yang paling banyak digunakan dan 

dimasukkan langsung ke dalam 

kalimat yang paling sederhana. 

Contoh Jumlah ismiyyah:  الكتاب في

       :Contoh jumlah fi‟iliyah ,الصندوق

  ة من الفصللخرج الطا

7) Hendaknya tidak memberikan contoh-

contoh yang membuat peserta didik 

harus meraba-raba karena tidak sesuai 

dengan kondisi pikiran mereka.  

8) Peserta didik diberikan motivasi yang 

cukup untuk berekspresi melalui 

tulisan, lisan bahkan mungkin 

ekspresi wajah, agar meraka merasa 

terlibat langsung dengan proses 

pengajaran yang berlangsung.  

B. Metode Pengajaran Bahasa Arab 

Ibnu khaldun berkata, “Sesungguhnya 

pengajaran itu merupakan profesi yang 

membutuhkan pengetahuan, keterampilan, 

dan kecermatan karena ia sama halnya 

dengan pelatihan kecakapan yang memer-

lukan kiat, strategi dan ketelatenan, 

sehingga menjadi cakap dan professional.” 

Penerapan metode pengajaran tidak akan 

berjalan dengan efektif dan efisien sebagai 

media pengantar materi pengajaran bila 

penerapannya tanpa didasari dengan 

pengetahuan yang memadai tentang metode 

itu. Sehingga metode bisa saja akan 

menjadi penghambat jalannya proses 

pengajaran, bukan komponen yang 

menunjang pencapaian tujuan, jika tidak 

tepat aplikasinya. Oleh karena itu, penting 

sekali untuk memahami dengan baik dan 

benar tentang karakteristik suatu metode. 

Secara sederhana, metode pengajaran 

bahasa Arab dapat digolongkan menjadi 

dua macam, yaitu: pertama, metode 

tradisional/klasikal dan kedua, metode 

modern. 

Metode pengajaran bahasa Arab 

tradisional adalah metode pengajaran 

bahasa Arab yang terfokus pada “bahasa 

sebagai budaya ilmu” sehingga belajar 

bahasa Arab berarti belajar secara 

mendalam tentang seluk-beluk ilmu bahasa 

Arab, baik aspek gramatika/sintaksis 

(Qowaid nahwu), morfem/morfologi 

(Qowaid as-sharf) ataupun sastra (adab). 

Metode yang berkembang dan 

masyhur digunakan untuk tujuan tersebut 

adalah Metode qowaid dan tarjamah. 
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Metode tersebut mampu bertahan beberapa 

abad, bahkan sampai sekarang pesantren-

pesantren di Indonesia, khususnya pesan-

tren salafiah masih menerapkan metode 

tersebut. Hal ini didasarkan pada hal-hal 

sebagai berikut: Pertama, tujuan pengajaran 

bahasa arab tampaknya pada aspek 

budaya/ilmu, terutama nahwu dan ilmu 

sharaf. Kedua kemampuan ilmu nahwu 

dianggap sebagai syarat mutlak sebagai alat 

untuk memahami teks/kata bahasa Arab 

klasik yang tidak memakai harakat, dan 

tanda baca lainnya. Ketiga, bidang tersebut 

merupakan tradisi turun temurun, sehingga 

kemampuan di bidang itu memberikan 

“rasa percaya diri (gengsi) tersendiri di 

kalangan mereka”.  

Metode pengajaran bahasa Arab 

modern adalah metode pengajaran yang 

berorientasi pada tujuan bahasa sebagai 

alat. Artinya, bahasa Arab dipandang 

sebagai alat komunikasi dalam kehidupan 

modern, sehingga inti belajar bahasa Arab 

adalah kemampuan untuk menggunakan 

bahasa tersebut secara aktif dan mampu 

memahami ucapan/ungkapan dalam bahasa 

Arab. Metode yang lazim digunakan dalam 

pengajarannya adalah metode langsung 

(tariiqah al - mubasysyarah). Munculnya 

metode ini didasari pada asumsi bahwa 

bahasa adalah sesuatu yang hidup, oleh 

karena itu harus dikomunikasikan dan 

dilatih terus sebagaimana anak kecil belajar 

bahasa.  

1. Metode Qowa’id dan tarjamah 

(Tariiqatul al Qowaid Wa Tarjamah) 

Penerapan metode ini lebih cocok jika 

tujuan pengajaran bahasa Arab adalah 

sebagai kebudayaan, yaitu untuk 

mengetahui nilai sastra yang tinggi dan 

untuk memiliki kemampuan kognitif yang 

terlatih dalam menghafal teks-teks serta 

memahami apa yang terkandung di dalam 

tulisan-tulisan atau buku-buku teks, 

terutama buku Arab klasik 11. Ciri metode 

ini adalah peserta didik diajarkan membaca 

secara detail dan mendalam tentang teks-

teks atau naskah pemikiran yang ditulis 

oleh para tokoh dan pakar dalam berbagai 

bidang ilmu pada masa lalu baik berupa 

sya‟ir, naskah (prosa), kata mutiara 

(alhikam), maupun kiasan-kiasan (amtsal).  

a. Penghayatan yang mendalam dan rinci 

terhadap bacaan sehingga peserta didik 

memiliki perasaan koneksitas terhadap 

nilai sastra yang terkandung di dalam 

bacaan. (bahasa Arab - bahasa ibu).  

b. Menitikberatkan perhatian pada kaidah 

gramatika (Qowa‟id Nahwu/Sharaf) 

untuk menghafal dan memahami isi 

bacaan.  

c. Memberikan perhatian besar terhadap 

kata-kata kunci dalam menerjemah, 

seperti bentuk kata kiasan, sinonim, dan 

meminta peserta didik menganalisis 

dengan kaidah gramatikal yang sudah 

diajarkannya (mampu menerjemah 

bahasa ibu ke dalam Bahasa Arab)  

2. Metode Langsung (al-Thariqah al-

Mubasyarah)      

Penekanan pada metode ini adalah 

pada latihan percakapan terus-menerus 

antara guru dan peserta didik dengan 

menggunakan bahasa Arab tanpa sedikitpun 

menggunakan bahasa ibu, baik dalam 

menjelaskan makna kosa kata maupun 

menerjemah, (dalam hal ini dibutuhkan 

sebuah media). Perlu menjadi bahan revisi 

disini adalah bahwa dalam metode 

langsung, bahasa Arab menjadi bahasa 

pengantar dalam pengajaran dengan 

menekankan pada aspek penuturan yang 

benar ( al - Nutqu al – Shahiih), oleh karena 

itu dalam aplikasinya, metode ini 

memerlukan hal-hal berikut;  

a. Materi pengajaran pada tahap awal 

berupa latihan oral (syafawiyah)  

b. Materi dilanjutkan dengan latihan 

menuturkan kata-kata sederhana, baik 

kata benda (isim) atau kata kerja (fi‟il) 

yang sering didengar oleh peserta didik.  

c. Materi dilanjutkan dengan latihan 

penuturan kalimat sederhana dengan 

menggunakan kalimat yang merupakan 

aktifitas peserta didik sehari-hari.  

d. Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk berlatih dengan cara Tanya jawab 

dengan guru/sesamanya.  

e. Materi Qiro‟ah harus disertai diskusi 

dengan bahasa Arab, baik dalam 
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menjelaskan makna yang terkandung di 

dalam bahan bacaan ataupun jabatan 

setiap kata dalam kalimat.  

f. Materi gramatika diajarkan di sela-sela 

pengajaran, namun tidak secara mende-

tail.  

g. Materi menulis diajarkan dengan latihan 

menulis kalimat sederhana yang telah 

dikenal/diajarkan pada peserta didik.  

h. Selama proses pengajaran hendaknya 

dibantu dengan alat peraga/media yang 

memadai. Penutup Sebagai penutup, 

bahwa alur makalah ini lebih menekan-

kan tentang pentingnya: Seorang guru 

(pendidik) sebaiknya memahami prinsip-

prinsip dasar pengajaran bahasa Arab 

diatas sebagai bahasa asing dengan 

menggunakan metode yang memudah-

kan peserta didik dan tidak banyak 

memaksakan peserta didik ke arah 

kemandegan berbahasa. Adapun bagi 

bagi seorang siswa, bahwasanya belajar 

bahasa apapun, semuanya membutuhkan 

proses, banyak latihan dan banyak 

mencoba. 

3. Metode eklektik (tariqah al-intiqaiyyah) 

Pendekatan pembelajaran di atas 

memerlukan metode pembelajaran yang 

tepat. Pilihan yang tepat adalah metode 

eklektik, yaitu metode gabungan yang 

mengambil aspek-aspek positifnya baik dari 

keterampilan maupun pengetahuan bahasa, 

sehingga mencapai tujuaan dan hasil 

pembelajaran yang maksimal. Metode 

eklektif dimaksud mencakup metode 

percakapan,membaca, latihan, dan tugas. 

Adapun rancangan materi ajar dan 

desainnya adalah sebagai berikut: 

a. Materi Ajar Bahasa Arab 

Jika kita amati suatu materi ajar 

bahasa terdiri atas (1) topik materi ajar dan 

(2) desainnya yang menggambarkan 

kegiatan pembelajarannya. 

Topik materi ajar bahasa Arab yang 

efektif adalah topik-topik yang komunikatif 

dan kontekstual tentang tema keseharian, 

keagamaan, iptek, dan kebudayaan.  

b. Desainya pembelajarannya mencakup : 

(1) Keterampilan Mendengar dan Ber-

bicara (Istima‟-Kalam) 

(a) Teks Percakapan yang komunikatif 

dan kontekstual 

(b) Mufradat 

(c) Tadribat (Pelatihan) 

- Ajril Hiwar kama fil mitsal 

(Percakapkanlah sbg. contoh)  

- Hawwil kama fil mitsal (Rubah-

lah sbg. contoh) 

- Baddil kama fil mitsal (gantilah 

sbg. contoh) 

(d) Al‟ab lughowiyah (permainan 

bahasa) 

(e)Wajib (Tugas) 

(2) Keterampilan Membaca dan Menulis 

(Qira‟ah-Kitabah) 

(a)Teks bacaan yang komunikatif, 

pragmatik, dan kontekstual 

(b)Mufradat 

(c)Contoh-contoh teks yang struktural, 

komunikatif, dan kontekstual 

(d)Penjelasan dan kesimpulan (oleh 

pemelajar atau pengajar) 

(e)Latihan Membaca 

- Bacalah dengan membunyikan 

semua baris akhirnya 

-  Terjemahkan teks bacaan ke dalam 

bahasa Indonesia standar 

-  Sebutkan jenis kata yang diberi 

garis bawah 

-  Jelaskan terjadinya perubahan 

baris akhir pada kata yang diberi 

garis bawah 

-  Jelaskan i‟rab kata-kata yang 

diberi garis bawah dan alasannya 

(setelah pemelajar mempelajari 

sejumlah materi ajar yang 

mengantarnya ke arah ini) 

(f) Wajib (Tugas)  

C. Pendekatan Pembelajaran Bahasa 

Arab 

Sesuai dengan tujuan di atas, pen-

dekatan pembelajaran yang efektif menca-

kup empat pendekatan, yaitu pendekatan 

humanistik, komuni-katif, kontekstual, dan 

struktural. 

1. Pendekatan humanistik melihat bahwa 

pembelajaran bahasa Arab memerlukan 

keaktifan pemelajarnya, bukan pengajar. 
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Pemelajarlah yang aktif belajar bahasa 

dan pengajar berfungsi sebagai motiva-

tor, dinamisator, administrator, evalua-

tor, dsb.Pengajar harus memanfaatkan 

semua potensi yang dimiliki pemelajar. 

2. Pendekatan komunikatif melihat bahwa 

fungsi utama bahasa adalah komuni-

kasi.Hal ini berarti materi ajar bahasa 

Arab harus materi yang praktis dan 

pragmatis, yaitu materi ajar terpakai dan 

dapat dikomunikasikan oleh pemelajar 

secara lisan maupun tulisan. Materi ajar 

yang tidak komunikatif akan kurang 

efektif dan mem-buang waktu saja. 

3. Pendekatan kontekstual melihat bahasa 

sebagai suatu makna yang sesuai dengan 

kebutuhan pemelajar dan setingnya. Di 

sini, rancangan materi ajar harus 

berdasarkan kebutuhan lembaga, kebutu-

han pemelajar hari ini dan ke depan. 

4. Pendekatan struktural melihat bahwa 

pembelajaran bahasa sebagai hal yang 

formal. Oleh sebab itu, struktur bahasa 

(qawaid) harus mendapat perhatian 

dalam merancang materi ajar. Namun 

struktur harus fungsional agar komuni-

katif dan praktis.  Qawaid/ grammar 

yang tidak praktis dan tidak komunikatif 

dalam pembelajaran bahasa Arab telah 

gagal membentuk pemelajar terampil 

berbahasa, bukan saja bahasa Arab tetapi 

juga bahasa Inggris.  

D. Pelaksanaan Pembelajaran 

Untuk mencapai hasil belajar bahasa 

Arab yang efektif dan maksimal, lembaga-

lembaga pendidikan harus melakukan dua 

kegiatan, (1) pembelajaran, learning, dan 

(2) pemerolehan bahasa, langguage 

acquisition. Pembelajaran membentuk 

keterampilan berbahasa secara formal, 

sedangkan pemerolehan membentuk 

pemakaian bahasa secara non formal. 

Kedua cara ini menuntut pengajar dan 

petugas untuk mempersiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

bermutu, yaitu pembelajaran yang terukur 

dan terkontrol serta adanya komitmen dari 

semua komponen terkait. 

Minat dan motivasi pemelajar/ 

mahasiswa akan tumbuh jika materi ajar 

didesai dengan baik dan tenaga pengajarnya 

profesional. Tenaga pe-ngajar tidak boleh 

mengajar sebelum ada pembelakalan yang 

diinginkan oleh komitmen lembaga. Sebab 

keterampilan mahasiswa dalam berba-hasa 

dan berpengetahuan bahasa berhubungan 

dengan keterampilan tenaga penga-jarnya.  

Cara seperti inilah yang dilakukan 

oleh lembaga-lembaga pengajaran bahasa 

yang ingin membentuk outcome-nya 

bermutu dan mempunyai ciri yang tampil 

beda dari yang lainnya. 

E. Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab 

Kehadiran dan perkembangan tekno-

logi yang sangat pesat telah menyebabkan 

terjadinya proses perubahan dramatis dalam 

segala aspek kehidupan, termasuk pen-

didikan. Kehadiran teknologi tidak mem-

berikan pilihan lain kepada dunia 

pendidikan selain turut serta dalam 

memanfaatkannya. Karena pada hakikat-

nya, teknologi adalah solusi bagi beragam 

masalah pendidikan saat ini. Kecanggihan, 

ketepatan serta kecepatan dalam menyam-

paikan suatu informasi menjadikan tekno-

logi menduduki posisi penting di berbagai 

bidang termasuk di bidang pendidikan. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

diharapkan akan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran serta memperluas 

jaringan pendidikan dan pembelajaran 

karena teknologi telah menjadikan ilmu 

pengetahuan lebih mudah diakses, dipubli-

kasikan dan disimpan. Selain itu peman-

faatan teknologi diharapkan pula dapat 

mengurangi biaya pendidikan, serta 

memberikan sumbangsih terhadap upaya 

integritas ilmu pengetahuan. 

Saat ini, sistem pendidikan yang tidak 

memanfaatkan teknologi akan menjadi 

kadaluwarsa dan kehilangan kredibilitas-

nya. Namun, di sisi lain ada juga pendapat 

yang menyatakan bahwa situasi ini lebih 

disebabkan oleh adanya konspirasi yang 

mengakibatkan terjadinya ketergantungan 

dunia pendidikan terhadap teknologi ini. 

Kedua pendapat itu tidak perlu diperdebat-

kan karena memiliki kesahihan tersendiri 

dari perspektifnya masing-masing. Justru, 

yang seharusnya menjadi perhatian adalah 
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bagaimana dampak teknologi terhadap 

sistem pendidikan, terutama sistem pem-

belajaran, serta bagaimana strategi peman-

faatan teknologi dalam pembelajaran. 

Karena toh teknologi sudah berjalan dan 

sangat tidak mungkin untuk dapat 

dibendung. Dalam usaha mewujudkan hal 

tersebut, tentu diperlukan langkah-langkah 

strategis agar dapat diperoleh hasil yang 

optimal. 

Bagi siapa pun yang sedang 

melakukan pembelajaran bahasa asing pada 

saat ini, dengan segala atributnya, teknologi 

menjadi hal yang tidak dapat dihindarkan 

lagi. Beragam kemungkinan ditawarkan 

oleh teknologi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa asing. Diantaranya 

adalah sebagai sarana peningkatan dan 

pengembangan kemampuan profesional 

tenaga pengajar, sebagai sumber belajar 

dalam pembelajaran, sebagai alat bantu 

interaksi pembelajaran, dan sebagai wadah 

pembelajaran. 

Perubahan budaya pembelajaran 

bahasa asing sebagai akibat pemanfaatan 

teknologi sangat bergantung pada berbagai 

komponen dalam sistem pendukung 

pembelajaran. Ada beberapa hal yang 

menjadikan teknologi kurang mendapatkan 

tempat dalam budaya pembelajaran bahasa 

asing di beberapa institusi pendidikan. 

Faktor yang paling utama disebabkan 

karena tenaga pengajar sebagai salah satu 

komponen terpenting yang sangat berperan 

dalam perubahan tersebut. tidak mem-

punyai skill yang mencukupi di bidang ini. 

Oleh karena itu, tenaga pengajar saat ini 

dituntut untuk memiliki kemampuan kreatif 

dan inovatif serta wawasan tentang 

perubahan tersebut. Di samping itu, tenaga 

pengajar juga dituntut untuk memiliki 

keterampilan teknis penguasaan teknologi 

agar dapat melakukan perubahan secara 

operasional, dan bersikap positif terhadap 

teknologi serta perubahannya. 

Di samping tenaga pengajar, 

pembelajar juga perlu dipersiapkan, begitu 

juga para administrator pembelajaran, 

karena tidak ada perubahan yang terjadi 

secara isolatif dan dalam kondisi vakum. 

Dengan demikian, perubahan budaya 

pembelajaran yang diakibatkan oleh 

pemanfaatan teknologi bukan hanya untuk 

segelintir orang saja, atau satu dua 

komponen saja, namun berlaku bagi semua 

tatanan sistem pembelajaran, bahkan sistem 

pendidikan di suatu institusi pendidikan 

secara umum. Konsekuensinya, dampak 

maupun hasil dari perubahan budaya 

pembelajaran bahasa asing juga menjadi 

milik seluruh pihak yang berkontribusi di 

dalamnya. 

Pemanfaatan teknologi dalam pem-

belajaran bahasa asing tanpa sadar telah 

mengubah kondisi akademik yang berjalan 

selama ini. Dengan teknologi ini kondisi-

kondisi yang sifatnya tertutup dan telah 

menjadi tradisi yang diwariskan secara 

turun temurun menjadi tersingkirkan atau 

bahkan lenyap dan digantingan oleh 

kondisi-kondisi yang bersifat transparan, 

terbuka, serta adanya proses evaluasi 

pembelajaran yang berkelanjutan. 

III. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Metode pengajaran bahasa Arab modern 

adalah metode pengajaran yang ber-

orientasi pada tujuan bahasa sebagai alat. 

Artinya, bahasa Arab dipandang sebagai 

alat komunikasi dalam kehidupan 

modern, sehingga inti belajar bahasa 

Arab adalah kemampuan untuk meng-

gunakan bahasa tersebut secara aktif dan 

mampu memahami ucapan/ungkapan 

dalam bahasa Arab. 

2. Ada lima prinsip dasar dalam pengajaran 

bahasa Arab asing, yaitu prinsip prioritas 

dalam proses penyajian, prinsip kore-

ksitas dan umpan balik, prinsip bertahap, 

prinsip penghayatan, serta korelasi dan 

isi; 

3. Untuk mencapai hasil belajar bahasa 

Arab yang efektif dan maksimal, 

lembaga-lembaga pendidikan harus 

melakukan dua kegiatan, (a) pembela-

jaran, learning, dan (b) pemerolehan 

bahasa, langguage acquisition. Pembela-

jaran membentuk keterampilan ber-

bahasa secara formal, sedangkan 

pemerolehan membentuk pemakaian 

bahasa secara non formal. 
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B. Implikasi  

1. Sudah seharusnya setiap lembaga 

pendidikan yang mengajarkan bahasa 

Arab harus merubah paradigmanya, dari 

yang tidak efektif, tidak komunikatif, 

tidak kontekstual kepada yang lebih 

efektif, komunikatif, dan kontekstual.  

2. Materi ajar harus didesain untuk 

membentuk keterampilan berbahasa dan 

pengetahuan praktis/terapan.  

3. Tenaga pengajar harus terlatih, tidak 

boleh mengajar sebelum memenuhi 

syarat yang diinginkan lembaga. Maka 

lembaga pengajaran harus melakukan 

seleksi terhadap tenaga pengajarnya. 
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